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ABSTRAK 

 

Dwi Adesi Putri, 2025. “Implikatur Tegur Sapa dalam Bahasa Rejang di  

Kecamatan Tubei Kabupaten Lebong”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Dra. Jelita Zakaria, 

M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikatur tegur sapa 

dalam bahasa Rejang di kecamatan tubei kabupaten lebong. Penelitian ini 

mengkaji implikatur dalam tegur sapa bahasa Rejang di Kecamatan Tubei sebagai 

bentuk komunikasi yang mencerminkan nilai budaya, seperti kesopanan dan 

keakraban, melalui makna tersirat dalam tuturan sehari-hari. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana implikatur dalam bahasa Rejang di kecamatan tubei 

kabupaten lebong. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 

dalam penelitian ini berupa implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang di 

Kecamatan Tubei Kabupaten Lebong, sumber data adalah Masyarakat pemakai 

bahasa Rejang di desa Tik teleu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik Simak bebas lipat cakap, teknik catat dan teknik rekaman. Analisis data 

dilakukan dengan mengelompokkan data, dilanjut dengan menganalisis data untuk 

menjadi landasan dalam proses interpretasi, melakukan interpretasi terhadap 

seluruh data dan menyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini berupa 

implikatur percakapan dan implikatur konvensional. Implikatur yang lebih 

dominan muncul dalam penelitian ini adalah implikatur konvensional. Untuk 

kedepannya penulis mengaharapkan kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk menambah wawasan tentang  

implikatur tegur sapa.  

 

Kata Kunci : Implikatur, Tegur Sapa, Bahasa Rejang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena menjadi alat utama untuk berkomunikasi, menyampaikan 

informasi, mengungkapkan perasaan, serta membangun hubungan sosial. 

Salah satu bentuk komunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari 

adalah tegur sapa, yang tidak hanya berfungsi sebagai salam atau ucapan 

pembuka, tetapi juga mengandung makna tersirat (implikatur) yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya suatu masyarakat. Setiap daerah memiliki 

cara tersendiri dalam menyampaikan tegur sapa, termasuk di wilayah Provinsi 

Bengkulu yang kaya akan keberagaman bahasa daerah. 

Wilayah Provinsi Bengkulu, memiliki sembilan bahasa daerah yang 

sampai saat ini masih dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya sebagai 

alat komunikasi sehari-hari, yaitu, bahasa Rejang, bahasa Pekal, bahasa 

Lembak, bahasa Serawai, bahasa Bintuhan, bahasa Melayu Bengkulu, bahasa 

Muko-Muko, bahasa Enggano, dan bahasa Pasemah. (Imranuddin dkk 1994 : 

1) 

Bahasa daerah di Provinsi Bengkulu tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga menjadi wujud interaksi sosial yang 

mencerminkan hubungan antar manusia sebagia makhluk sosial. Dalam   

kaitannya   dengan makhluk  sosial,  manusia  tidak  terlepas  dari orang  lain.  

Untuk  menjaga  agar  kehidupan manusia itu bisa berlangsung lama, 
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diperlukan komunikasi. Komunikasi merupakan  salah  satu  aspek  terpenting  

bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 

dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah  dikenal  maupun  tidak  

dikenal  sama sekali.   Komunikasi   memiliki   peran   yang sangat  vital  

bagi  kehidupan  manusia,  untuk itu  kita  harus  memberikan  perhatian  

yang saksama    terhadap    komunikasi. Oleh karena itu, untuk memahami 

makna yang tersirat dalam komunikasi, termasuk dalam bentuk ungkapan 

atau tuturan tertentu, diperlukan pemahaman mendalam tentang konsep 

implikatur. 

Menurut Wulandari dan Iskandar (2018) implikatur sudah menjadi 

bagian dari tuturan percakapan sehari-hari. Implikatur merupakan tuturan 

yang mempunyai makna implisit atau tersirat, artinya sebuah tuturan atau 

pernyataan yang dalam penggunaannya mempunyai makna tersembunyi yang 

tidak diucapkan secara terang-terangan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Solehah dkk (2020). Implikatur merupakan suatu makna yang disampaikan 

secara eksplisit dari makna yang sebenarnya, dalam arti makna yang 

disampaikan tidak dengan sejelas-jelasnya oleh pengarang atau pembicara. 

Sedangkan menurut Wahyuni dan Setiyawan (2024) Implikatur adalah salah 

satu elemen dalam bidang kajian pragmatis, yang melibatkan aspek-aspek 

seperti deiksis, presuposisi, pra-anggapan, tidak tutur, dan berbagai aspek 

struktur wacana lainnya. Implikatur berarti sesuatu yang diimplikasikan. 

Penelitian tentang implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang ini 

menarik dari sudut pandang pragmatik, karena implikatur menunjukkan 
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bagaimana makna tersirat dalam komunikasi digunakan untuk memperkuat 

hubungan sosial dan menunjukkan norma kesopanan. Kebiasaan orang 

Rejang dalam bertegur sapa mencerminkan kesopanan, penghormatan, dan 

keakraban. Dari hasil pengamatan penulis sapaan biasanya dilakukan dengan 

pertanyaan sederhana dan sering melibatkan senyuman serta bahasa tubuh 

seperti anggukan kepala untuk menunjukkan kehangatan. Tradisi ini 

mencerminkan nilai budaya masyarakat Rejang yang menjunjung tinggi 

keharmonisan sosial dan rasa saling menghormati. 

Sebagai contoh : Pada hari Minggu tanggal 19 Desembar 2024 sekitar 

pukul 16.00 WIB ibu Maryani sedang duduk di teras rumah serta beberapa 

orang tetangga yang sedang bertamu, sambil bercerita di teras rumah ibu 

Maryani, di desa Tik Teleu. Tiba-tiba ibu Roka lewat, ibu Roka sepertinya ada 

tujuan tertentu. Melihat ibu Roka lewat ibu Maryani memanggil dengan 

menawarkan untuk mampir, terjadilah tegur sapa.  

Ibu Maryani : Singeak ba kileak (sambil tersenyum) 

: Mampirlah dulu 

Ibu Roka : Au, bebae gi ade gawe (disertai anggukan kepala) 

: Iya, nantilah lagi ada urusan 

 

Kalimat di atas adalah tegur sapa dalam bentuk keakraban masyarakat 

setempat, kalimat tersebut menjelaskan bahwa, sore hari ketika ibu Maryani  

sedang duduk di teras ibu Roka lewat depan rumah, ibu Maryani menyapa ibu 

Roka  yang sedang berjalan dengan senyuman disertai sapaan sederhana yaitu 

singeak ba kileak ibu Roka memahami maksud dari sapaan ibu Maryani 

untuk mengajak mampir, namun ada urusan yang lebih penting. Ibu Roka  
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hanya menjawab au, be bae gi ade gawe disertai dengan anggukan kepala, 

tanpa memberitahu tujuan yang sebenarnya. 

Bahasa Rejang merupakan salah satu warisan budaya yang kaya dan 

unik dan melalui kajian ini, diharapkan dapat membantu mengungkap nilai-

nilai budaya yang terkandung dalam bentuk tegur sapa masyarakat setempat. 

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan, 

sebelumnya ada beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

implikatur tegur sapa yang relevan. Pertama, penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rahardian dengan judul “Implikatur dalam Ungkapan Tegur Sapa 

Masyarakat Jawa” (Rahardian 2020). Persamaan yang terdapat pada 

peneltian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama 

mengkaji imlikatur tegur sapa, namun selain persamaan, terdapat juga 

perbedaannya yaitu Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahardian adalah 

mengkaji Implikatur yang terdapat dalam ungkapan tegur sapa masyarakat 

Jawa, sedangkan penelitian yang peneliti teliti yaitu mengkaji bagaimana 

implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang.  

Penelitian selanjutya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail 

dkk dengan judul “Implikatur Percakapan Gatot Nurmantyo di Talkshow Satu 

Meja The Forum” (Ismail, dkk 2014). Persamaan yang terdapat pada 

peneltian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama 

mengkaji imlikatur, namun selain persamaan, terdapat juga perbedaannya 

yaitu Penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail mengkaji implikatur 

percakapan gatot nurmantyo di Talkshow satu meja The Forum sedangkan 
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penelitian yang peneliti teliti yaitu mengkaji bagaimana implikatur tegur sapa 

dalam bahasa rejang.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul  

“Implikatur Tegur Sapa dalam Bahasa Rejang di Kecamatan Tubei 

Kabupaten Lebong”. Dengan tujuan untuk memahami bagaimana bentuk 

implikatur tegur sapa yang sering digunakan dalam interaksi sosial sehari-

hari.   

B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implikatur dalam tegur sapa bahasa Rejang di kecamatan Tubei 

kabupaten Lebong? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implikatur dalam 

tegur sapa bahasa Rejang di Kecamatan Tubei Kabupaten Lebong. Data 

diambil di Desa Tik Teleu. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis penelitian ini  bermanfaat untuk peneliti selanjutnya 

yang membahas tentang implikatur tegur sapa. 

 Secara referensi penelitian ini bermanfaat untuk bacaan anak Bahasa 

dan sastra Indonesia. 
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 Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi pada upaya 

pelestarian Bahasa, dengan mendokumentasikan dan menganalisis 

cara komunikasi yang unik dari Masyarakat rejang. 

 Penelitian ini akan menambah pemahaman teoritis dalam bidang 

pragmatik, khususnya dalam memahami implikatur sebagai bagian 

dari makna yang langsung atau tersirat dalam komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat bagi mahasiswa Bahasa Indonesia yang berminat dalam 

bidang implikatur. 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

bagi masyarakat luas, termasuk orang luar yang ingin berinteraksi 

dengan Masyarakat rejang. 

 


